
SINGKATAN GPK UNTUKGERAKAN PENGACAU 
KEAMANAN SELAYAKNYA MENGGELITIK 

UJUNG-UJUNG SYARAF KITA. BETAPA TIDAK. 
ISTILAH ITU MERUPAKAN SALAH SATU CONTOH 

PENAMAAN TERHADAP SEKELOMPOK ORANG TANPA 
persetujuan dari mereka yang dijadikan obyek penamoon itu . Bohkon 

tanpa memperdulikan noma yang sudah dimiliki pihok bersongkutan. 

Penggunaan istilah seperti GPK adalah oksi sepihak. Sebentuk tindakan 

memaksakan kehendak sendiri. Sebuah kesewenang-wenangan berbahasa. Yang 

terluka sebagoi korban perlama dan utama dari tindakan itu odalah bahasa, bukan 

pihak yang ingin diserang dengan memperalat bahasa itu. 

Bahasa senantiasa mengandaikan sebuah interaksi timbal-balik. Ada tawor­

menawar istilah dan makna. Memberi don menerimo. Hosilnya bisa bermocom­

macom kemungkinon. Oi satu ujung ekstrem: kegiatan itu biso berbuoh kesepakatan 

dan saling-pengertion. Koreno itu bahoso bisa menjodi lahan yang ideol bogi dnta 

kasih dan kerjosamo. Kemungkinon ekstrem yang loin, komunikasi berbuah 

perdebaton. Nomun sebuah perdebaton yong bogoimano pun sengitnya masih 

Bahasa kita 
bukan 

hanya lalu­
lintas, per­
dagangan, 
at au lemba-
ga penga­
dilankita­
terancam 
menjadi la­
han berla­
kunya hu­
kum rimba: 
siapa kuat 
dia menang. 

melibatkon kegiotan timbol-balik . Boku-

argumentosi selolu mengandoikon keter­

libotan dan pertemuan, tonpo jaminan okon 

berokhir dengon sebuoh kesepakotan bulot 

atau monloaot bogi solah sotu atau semuo 

pihok yong terlibat. 

Sehari-hari kita berbahosa di antora 

keduo kemungkinon ekstrem itu. 

Kemungkinon loin di luor itu odoloh 

terputusnyo komunikosi.lni terjodi bilo pihok 

yong terlibot kegioton berbohoso tidok soling 

menyombung kato don mokno. Tok odo 

pertemuon. Apolagi memberi-menerimo don 

tawor-menowor. Entah karena mosing­

mosing terbeloh dolom duo dunio yong 

berbedo, otou koreno komunikosi berlong­

sung sepihak: sebuoh monolog yong 

otoriter. 

Bohoso Indonesia mutokhir 

kayo akan istilah-istilah 

seperti GPK. Beberopo di 

ontoro sesomonyo 

yong sudoh ke­

sohor odoloh 

ini: OTB, 

e k s -

trelT) kiri, ekstrem konan, G-30-S/PKI, Orde Lama, non-pribumi, TKW, WTS, Nokerwon, 

kumpul kebo, suku terosing, oliron sesot, premon, oktor intelektual, otou LSM Bermosoloh. 

Persoolonnyo bukon opakoh penomoon itu menggomborkan kenyotaon secoro 

tepal atou menyesalkan_ Bukan apokoh GPK benor-benor mengocou keomonon 

(keamanon siapa?). Bukannya apa masalah LSM tertentu (siapa yang sebenornyo 

bermosolah menurut siapa?). Kita bisa mempertonyokan "suku terasing" itu sebenornyo 

terasing dari siopo? Itu semua memang mosaloh. Topi bukon itu yang sekarang ingin 

saya persoolkan di sini. Sebuoh nama tidok horus menggambarkan kenyataan. Nama 

bisa sajo mengungkapkon horapon otou cila-cito yong lebih indah dori kenyataan. 

Yang dipersoalkan di sini adalah etika penghormatan bagi nama milik orang lain. 

Semua istilah yang terse but di atas menunjuk kepada kelompok manusia yang pernah 

hidup, bisa berbahasa dan punya hak memilih nama sendiri. Beberopa di antora mereko 

bahkon sudoh punya nama sendiri. Nomun istilah-istiloh tersebut dipasang begitu saja 

oleh pihok loin terhadap mereka, tonpa proses musyaworoh don mulakat yang sering 

dikhotbahkan birokrot negara . Apokah ini pertanda merajal-

elanyo sikop dan tindak kesewenang-wenongan dalam 

masyorakot kita? 

Bahosa menunjukkan b(1nncn 

kata bijok leluhur kito. Obn 

istilah seperti GPK atou OTB 

lebih bonyok menje-

loskan kualitos 

peradaban 

ora n 9 

yang 
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ARIEL HERYANTO 
mengucapkan islilah ilu kelimbang pihak lain yang mounyo diluding oleh islilah ilu. 

Bahaso kilo - bukan hanyo lalu-linlas, perdogangan, alou lembaga pengadilan kila­

terancam menjadi lahan berlakunya hukum rimba: siapa kuatdia menang.lni berlangsung 

jauh sebelum terjadinya renletan kekerasan di Jakarta, Silubondo, Tasikmalaya, atau 

Rengasdenglok. 

Soh-soh soja jika pora demonslran dan dissident yang lahun 1966 mendirikan 

pemerinlah sekareng ini menomakan dirinyo Orde Boru olou Angkalan 66. Sarna sahnyo 

jika kabinel negara yang sekarang menamakan diri Kabinel Pembongunon. Don 

pemerinlah yang berkuasa seka[ang menamakan sislem pemerinlahonnya sebagai 

"Demokrosi Poncasila". Nomo-nomo yong bogus, opo salahnya? Terlepos dari wcok 

alou menenlang politik Demokrasi Terpimpin lidoklah horus dilokukon dengan 

menguboh-uboh noma yang dikrilik olou dilenlong. Mungkin ado yong mengajukan 

sebuoh opologia: hoi-hoi ilu wojor dolom dunio polilik. Soling bonlai dalam dunio 

polilik bukon soja berlongsung di medon perong, lelopi dolom semuo bidong, 

lermasuk kebahasaan. Caro berpikir demikian mengungkopkon bukon soja keperi­

binolongon, lelopi lebih rendoh dari ilu. Binolong yong poling buos pun biosonyo 

lidok saling membunuh sesomonya. 

Berpolilik Iidok horus selolu berarli melelokkon norma don eliko peradaban di 

lanah unluk diinjak-injok. Tidak selalu horus menghalalkan segala cora seperli yang 

sering dikuluk oleh pejabat Orde Baru. Di lingkungon polilik sekoli pun praklek 

lidoknyo nomo-nomo itu dengan proklek sehori-horinyo. pemberion noma secora sewenong-wenang palul diperlonyokon. Apalogi dalom 

Soma sahnya jika regim yang mereka lumbangkan menyebul diri sebagai · sejumlah bidang lain yang berlagok lebih beredab, misalnya jurnalisme alau ilmu 

pemerinlahan Demokrosi Terpimpin. Bukan Orde Lama. Mereka lidak pernah menyebul pengelahuan. Yang mengerikon odolah apobila iSlilah-isliloh julukanseperli lersebul 

dirinya Orde Lorna. Mereko 10k pernah memberikan perselujuan pada pihak mana pun 

unluk menyebul mereka sebagai Orde Lama. Biso dipahami jika 

mereka lidak lerima dibilang Orla . Sarna dengan 

sebagian dari kelampak budayawan yang 

menanda langoni Maniles Kebuda­

yaon lidak lerima jika disebul 

"Manikebu" (spermo ker­

bau) aleh Iowan pali­

tiknya . 

Meng­

r iIi k 

di alos lernyalo juga lelah dipakai secora santai dalam penulisan iurnolislik otau 

ilmiah. 

Kalau pun pers kilo hendak menyebul"GPK" dengan landa-kulip alau kelerangan 

siapa yang memberi nama ilu, selayaknya hal itu dilakukan dengan duo syoral. 

Perlamo, publik diberilahu nama asli yang dipilih "GPK" ini unluk menyebul diri 

sendiri. Kedua, pembaca juga diberilahu julukan apa (kolau ada) yang sebaliknya 

diberikan aleh pihak "GPK" lerhadap pihak yang selama ini meniuluki mereka 

"GPK". lni baru namanya mempraklekkan elika jurnalisme berimbang don prinsip 

"cover both sides". 
Di negeri ini lidak semua parloi palilik boleh bebos memilih noma don gombar 

lombang unluk porloinya sendiri. Enlah opakah praklek seperli ini ada di negeri lain. 

Yang lebih memukou, lampaknyo di seluruh sejarah maderen, hanya di masyarokat 

Orde Baru lerjadi perganlian massol namo-namo pribodi worgonegoro dari elnis 

minorilos. Belakangon, molahan perusahaan, usaha real-estate, dan loka lidok 

boleh semborongan memilih nama. 

Cepat atau lambat praklek semacom ini akan membuklikan hukum 

karma alios "kuolal" dan pepalah "senjolo makon luon". Pada 

dasarnya, bahosa adalah kegialan Iimbal-balik._ 

'Penulis adalah pernah bekerja pada program, Pasco Sarjana 

Universitas Kristen Satya Wacana IUK5W} Salatiga. Setelah ribut­

ribut saal pemilihan rektar yang dianggap tidak demokratis, ia 

memilih kf!.uar. Kini mengajar di Southeast Asian Studies 

Program mp, Notional University Of Singapore. 
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